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Abstract: This study aims to describe the meaning of imperative speech 
acts in the interaction of teachers and students in learning, and to 
describe the tendency of imperative speech acts that occur and are often 

used by teachers at SD Negeri Aik Kangkung Kec. Sekongkang. This type 
of research uses the descriptive analysis method, where the researcher 

analyzes the data associated with the implementation of imperative 
pragmatics. The data obtained such as the results of observations, 

observations, document analysis, field notes compiled by researchers, and 
the results of the data are presented in the form of narrative descriptions. 
From the research results obtained 1). There are five forms of imperative 

speech found in the teacher's Imperative speech act research in Learning 
at SD Negeri Aik Kangkung, Sekongkang District, both in the classroom 

and outside the classroom as many as five forms of speech, namely 
ordinary orders or orders, orders or subtle orders. , utterances of 

command requests, utterances of orders of invitation and hope, and 
utterances of prohibitions. The total amount of data found by the 
researcher in the imperative speech research after the data triangulation 

process is as many as 79 utterances consisting of 31 utterances of 
ordinary orders or orders, 20 utterances of subtle orders, 9 utterances of 

request orders, 11 utterances of invitation and wish orders, and 8 
utterances of prohibition orders. . The dominant form of imperative 
speech used by teachers both in the classroom and outside the classroom 

is the usual command or order speech which is found as many as 31 
utterances. 2). The most dominant form of speech acts used by teachers 

in learning at SD Negeri Aik Kangkung is the usual order or errand that is 
found in as many as 31 utterances or 39.24%. 

Keywords: Speech Acts, Imperatives, Learning 

http://ojs.yplppgriksb.or.id/index.php/lentera/index
https://doi.org/10.51518/lentera.v4i2.89
mailto:fitriasari277@gmail.com
mailto:mahsun@unram.ac.id
mailto:burhanuddin.fkip@unram.ac.id


 
 
 
 
 

26 |  E d i s i  4    N o .  2    J a n u a r i - J u l i  2 0 2 2  

 

http://ojs.yplppgriksb.or.id/index.php/lentera/index 
 

Jurnal Lentera 
Jurnal Studi Pendidikan 

 

ISSN Cetak: 2685-5542   
ISSN Online: 2685-5550 
 

 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna tindak 

tutur imperatif dalam interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran, dan 
mendeskripsikan kecendrungan tindak tutur imperatif yang terjadi dan 

sering digunakan oleh guru di SD Negeri Aik Kangkung Kec. Sekongkang. 
Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yakni peneliti 
melakukan analisis data yang dikaitkan dengan penerapan pragmatik 

imperatif. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, observasi, 
analisis dokumen, catatan lapangan yang disusun oleh peneliti dan hasil 

data disampaikan dalam bentuk uraian naratif. Dari hasil penelitian 
diperoleh 1). bentuk-bentuk tuturan imperatif yang ditemukan pada 

penelitian tindak tutur Imperatif Guru dalam Pembelajaran di SD Negeri 
Aik Kangkung Kecamatan Sekongkang, baik di dalam ruang kelas maupun 
di luar ruang kelas sebanyak lima bentuk tuturan, yaitu tuturan perintah 

atau suruhan biasa, tuturan suruhan atau perintah halus, tuturan perintah 
permintaan, tuturan perintah ajakan dan harapan, dan tuturan larangan. 

Jumlah data keseluruhan yang ditemukan peneliti dalam penelitian 
tuturan imperatif setelah proses triangulasi data adalah sebanyak 79 

tuturan yang terdiri dari 31 tuturan perintah atau suruhan biasa, 20 
tuturan perintah halus, 9 tuturan perintah permintaan, 11 tuturan 
perintah ajakan dan harapan, dan 8 tuturan perintah larangan. Bentuk 

tuturan imperatif yang dominan digunakan para guru baik di dalam ruang 
kelas maupun di luar ruang kelas adalah tuturan perintah atau suruhan 

biasa yang ditemukan sebanyak 31 tuturan. 2). Bentuk tindak tutur yang 
paling dominan yang digunakan guru dalam pembelajaran di SD Negeri 
Aik Kangkung yaitu tuturan perintah atau suruhan biasa yaitu ditemukan 

sebanyak 31 tuturan atau 39,24 %. 
Kata Kunci : Tindak Tutur, Imperatif, Pembelajaran 

 
 

 
 

PENDAHULUAN  

Dalam suatu interaksi, berkomunikasi dengan bahasa yang santun merupakan 
bagian penting untuk mewujudkan komunikasi yang baik antara yang 

menyampaikan (penutur) dan yang mendengar (mitra tutur). Sikap berbahasa 
dengan lawan tutur, sesorang dipandang perlu sebagai sebuah fenomena yang 
berkaitan antara realitas sosial dan Bahasa. Hal ini tercermin dalam pembelajaran 

yang dilakukan antara guru dengan siswa dalam menggunakan Bahasa. Pada 
hakikatnya, percakapan yang dilakukan antara guru dengan siswa di kelas adalah 

untuk memberikan informasi dengan maksud mencapai tujuan permbelajaran. 
Melalui materi pembelajaran tersebut guru menentukan dan mengembangkan topik, 

guru mengatur dan mengendalikan pola tutur untuk menghindari kesalahfahaman 
dalam mengambil giliran tutur. Dalam kondisi tersebut sejalan dengan pendapat 
Sacks, Secheglof, dan Jeferson 1997 dalam Arifin, 2010 bahwa kesantunan menjadi 
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penting untuk diperhatikan guna mengatasi timbulnya kesalafahaman dan retaknya 
hubungan antara guru dan siswa menjadi tidak harmonis. 

Dalam istilah Pragmatik, Aktifitas yang terbentuk melalui tuturan yang 
dilakukan dengan maksud dan tujuan melalui lisan disebut dengan istilah tindak 

tutur. Tindak tutur merupakan kegiatan yang dikatakan sambil bertindak yang 
didalamnya ada reaksi dari kata-kata yang diharapkan. Peristiwa tutur dan tindak 
tutur merupakan suatu proses komunikasi yang tidak dapat dipisahkan. Definisi 

tersebut sesuai dengan pendapat Yule (2006:82) bahwa tindak tutur merupakan 
tindakan tindakan yang diperlihatkan lewat ucapan lisan atau tuturan. Ruang lingkup 

tuturan yang diikuti bahasa nonverbal dalam berkomunikasi untuk lebih mudah 
memahami makna yang ingin disampaikan disebut pragmatik. Pragmatik 

mempelajari bagaimana Bahasa digunakan dalam berkomunikasi dan menyelidiki 
makna sebagai konteks, bukan sebagai sesuatu yang abstrak (Wijana, 1996:2). 
Carnap (dalam Suyono, 1990:1) mengemukakan bahwa pragmatik adalah ilmu yang 

mengkaji hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari pengertian Bahasa. 
Sedangkan Ricards (1980) mengatakan bahwa pragmatik adalah kajian tentang 

penggunaan Bahasa dalam komunikasi, terutama hubungan antara kalimat dan 
konteks yang disertai situasi penggunaan kalimat itu. Berdasarkan beberapa 

pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pragmatik menunjukkan bahwa 
memahami makna Bahasa orang dituntut tidak hanya mengetahui makna kata dan 
hubungan gramatikal antarkata tersebut, tetapi manarik kesimpulan yang 

berhubungan dengan apa yang diasumsikan atau dikatakan pada ujaran 
sebelumnya. 

Tindak tutur Imperatif sering sekali terjadi saat proses belajar mengajar antar 
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lainnya. Tindak tutur imperatif yang 
sering muncul biasanya berupa suruhan, larangan, ajakan permntaan dan 

sebagainya. Adanya fenomena-fenomena yang terjadi di sekolah baik di dalam kelas 
maupun diluar kelas antar guru dengan siswa serta antar siswa dengan siswa tanpa 

kesantunan dalam bertutur kata. Sebagai ilustrasi sederhana seorang guru 
memerintahkan muridnya mengambil sampah yang berserakan di halaman kelas, 

karena sudah menjadi kebiasaan memungut sampah berserakan adalah rutinitas tiap 
pagi yang harus dilakukan demi menjaga kebersihan lingkungan kelas maupun 
halaman sekolah. “Woy! Ambil sampah itu, jalan saja gak liat sampah didepan itu?” 

ucap salah sorang guru. Dengan polosnya siswa karena mendengar ucapan yang 
cukup keras mereka langsung membungkuk seraya mengambil sampah dedaunan 

yang berserakan tersebut. Tanpa disengaja wali murid yang mendengar langsung 
menghampiri dan menegur agar tindakan yang telah dilakukan guru tersebut dalam 

ucapannya yang kurang santun di depan siswa agar menjadi perhatian untuk dibina 
oleh seorang kepala sekolah. Peristiwa semacam ini sangat menjadi titik fokus 
peneliti untuk mengkaji tindak tutur yang santun dalam berbahasa guru disekolah 

tersebut. 
Dari peristiwa perisiwa yang sering terlihat setiap hari di sekolah bahkan 

sudah berlangsung sebelumnya bahwa sampai sekarang tuturan tuturan seperti itu 
sangat membutuhkan perhatian agar terciptanya suatu bentuk komunikasi yang 

santun. Hal ini akan berdampak pada hasil baik pembelajaran maupun karakter 
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peserta didik yang nantinya akan tetap melekat dibenak dan mejadi sebuah 
kebiasaan. Sehingga tidak terjadi kesalahfahaman antara siswa dengan guru, 

maupun wali siswa yang secara kebetulan mendengar komunikasi semacam itu 
dilingkungan sekolah. Maka peneliti memiliki alasan yang mendasari sehingga 

mengangkat judul penelitian tentang Tindak tutur imperatif guru di sekolah. Selain 
itu juga peneliti ingin secara dalam mengaji tentang tindak tutur imperatif yang 
sering digunakan dalam lingkungan sekolah pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 
Peneliti menggunakan kajian pragmatik dikarenakan ada hubungan erat 

dengan konteks ketika bertutur kata. Sumber kajian pragmatik mengacu pada 
penggunaan bahasa berdasarkan konteks. Dimana pragmatik merupakan cabang 

ilmu yang digunakan dalam berkomunikasi yang menghasilkan tuturan dari mitra 
penutur. Penerapan kontek tindak tutur imperatif dapat terjadi diberbagai tempat 
salah satunya pada proses pembelajaran berlangsung antar guru dengan siswa . 

Tuturan yang sering terjadi saat guru menyampaikan ide atau gagasan baru untuk 
diketahui oleh pendengar mempunyai makna yang harus dipahami oleh siswa selaku 

lawan tutrnya. Lawan tutur adalah siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa 
siswi SD Negeri Aik Kangkung yang mayoritas adalah masyarakat transmigrasi. 

dalam penelitian ini yang merupakan tujuan penelitian adalah 1). Mendeskripsikan 
makna tindak tutur imperatif dalam interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran di 
SD Negeri Aik Kangkung Kec. Sekongkang yang mencerminkan pendidikan karakter; 

2). Mendeskripsikan kecendrungan tindak tutur imperatif yang terjadi dan sering 
digunakan oleh guru di SD Negeri Aik Kangkung Kec. Sekongkang; dan 3). 

Menganalisis tindak tutur imperatif guru sebagai bentuk tindakan atau aktivitas siswa 
di SD Negeri Aik Kangkung. 

Dalam studi sosiolinguistik telah seringkali dijelaskan, bahwa bahasa 

merupakan sebuah sistem, artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen 
yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Di sisi lain bahasa juga bersifat 

dinamis, maksudnya, bahasa itu tidak terlepas dari berbagai kemungkinan 
perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Perubahan itu dapat terjadi pada 

tataran apa saja: fonologis, morfologis, sintaksis, semantik, dan leksikon. Bahasa 
juga merupakan alat interaksi sosial atau alat komunikasi manusia. Dalam konteks 
yang terakhir ini, diakui bahwa manusia dapat juga menggunakan alat lain untuk 

berkomunikasi, tetapi tampaknya bahasa merupakan alat komunikasi yang paling 
baik di antara alat-alat komunikasi lainnya. Apalagi bila dibandingkan dengan alat 

komunikasi yang digunakan makhluk sosial lain, yakni hewan. Dalam setiap 
komunikasi manusia saling menyampaikan informasi yang dapat berupa pikiran, 

gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung. Maka, dalam setiap 
proses komunikasi ini terjadilah apa yang disebut “peristiwa tutur” dan “tindak tutur” 
dalam satu “situasi tutur”. 

Peristiwa tutur adalah interaksi linguistik dalam satu ujaran atau lebih dimana 
adanya penutur dan lawan tutur, dengan berbagai pokok tuturan, di waktu, tempat, 

dan situasi tertentu. Hymes sendiri mengkategorikan peristiwa tutur ke dalam 
delapan komponen. Hymes menyatakan bahwa terdapat delapan komponen 

peristiwa tutur yang bila huruf-huruf pertamanya dirangkaikan menjadi akronim 
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SPEAKING (Chaer & Agustina, 2010). S dalam SPEAKING adalah Setting and Scene 
yang berkenaan dengan waktu, tempat dan situasi psikologis dalam tuturan. P 

adalah Participants adalah pengajar dan komponen tutur dalam ujaran. E adalah 
Ends yang bertepatan dengan maksud dan tujuan. A adalah Act Sequences yang 

bersamaan dengan bentuk dan isi ujaran. K adalah Key yang berkenaan dengan cara 
atau nada pembicaraan. I adalah Instrumentalities yang berbaregan dengan alur 
bahasa yang digunakan. N adalah Norm of Interaction and Interpretation yang 

berkenaan dengan norma interaksi dan interpretasi. G adalah Gendre yang 
berkenaan dengan jenis dan bentuk penyampaian.  

Hymes mempresentasikan elemen tutur dalam menjelaskan yang ia lanjutan 
dalam akronim SPEAKING, di mana setiap huruf dalam singkatan tersebut menjadi 

elemen-elemen yang mesti ada dalam komunikasi. Kemudian Hymes melihat 
bahwasanya memori manusia hanya sebisa mengaraharahi dengan baik kisaran 
tujuh plus dua atau minus dua, sehingga keenam belas point tersebut dilugaskan 

dengan satu singkatan yang dikenal dengan SPEAKING. Miller dalam Paulstom 
(2003) mengemukakan bahwa SPEAKING terdiri atas: S (situation), terdiri atas 

setting dan scene. setting menunjuk pada waktu, tempat dan bentuk fisik 
percakapan keseluruan, Scene mengacu atas kedudukan psikologis pembicaraan/ 

diskusi. Misalnya dari situasi formal berubah menjadi informal; P (partisipants), 
mencakup penutur, petutur, pengirim dan penerima; E (ends), meliputi maksud atau 
tujuan dan hasil; A (act sequence), terdiri atas bentuk pesan dan isi pesan; K (key), 

mengacu pada nada, cara, atau semangat penyampaian pesan; I (instrumentalities), 
menunjuk pada jalur bahasa yang digunakan dalam pembicaraan seperti lisan, 

tulisan, melalui telegraf atau telepon. N (norms), mengacu pada aturan-aturan atau 
norma interaksi dan interpretasi. G (genres), mencakup jenis bentuk penyampaian, 
seperti syair, sajak, dan lain sebagainya. 

Menurut Chaer (1995) menyatakan tindak tutur merupakan gejala individual, 
bersifat psikologis, dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si 

penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur lebih dilihat pada 
makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Tindakan dalam tuturan akan terlihat 

dari makna tuturan (Rohmadi, 2010:13). Sedangkan Suwito (1983) dalam Ida Bagus 
(2014:84) mengatakan tindak tutur sebagai gejala individu, bersifat psikologis, dan 
ditentukan oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu. 

Selanjutnya, Searle (dalam Rohmadi, 2010:32) mengemukakan bahwa tindak tutur 
adalah produk atau hasil dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan 

kesatuan terkecil dari kombinasi linguistik yang dapat berwujud pernyataan, 
pertanyaan perintah atau yang lainnya. 

Pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian tindak 
tutur adalah perilaku seseorang dalam bertutur bersifat psikologis yang dipengaruhi 
oleh kemampuannya dalam berbahasa. 

Kalimat imperatif didefinisikan sebagai bentuk kalimat yang mengandung 
maksud perintah atau meminta agar seseorang atau lawan tutur melakukan suatu 

yang diinginkan si penutur. Menurut Alisjahbana dalam Rahardi (2005: 19) kalimat 
imperatif menunjukkan sebuah aktivitas atau kegiatan praktik dalam 

memberitahukan suatu kalimat perintah kepada mitra tutur bahwa penutur 
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menginginkan seseorang yang diajak bertutur melakukan hal yang sedang 
diberitahukannya. 

Menurut Gorys Keraf dalam Rahardi (2005: 27) kalimat imperatif dalam 
Bahasa Indonesia dapat berkisar antara suruhan yang sangat keras atau kasar 

sampai dengan permohonan yang sangat halus dan santun. Selain itu, kalimat 
imperatif dijelaskan dapat pula berkisar antara suruhan untuk melakukan sesuatu 
sampai dengan larangan untuk melakukan sesuatu. Dalam kalimat imperatif atau 

kalimat perintah ini dapat dituturkan secara langsung maupun tidak langsung. 
Dalam kajian pragmatik imperatif merupakan cabang ilmu yang saling 

berkesinambungan dengan paham penggunaan bahasa atau kalimat perintah yang 
mengandung sebuah makna kebahasaan serta dituturkan dengan melibatkan aspek 

kontekstualnya. Pragmatik imperatif secara keseluruhan memegang peranan penting 
dalam penggunaan bahasa yang dituturkan penutur kepada mitra tutur dalam 
kehidupan sehari-hari. Melihat pentingnya kajian pragmatik imperatif dapat dipahami 

bahwa keduanya memiliki hubungan erat dalam penggunaan bahasa dengan situasi 
setempat. Oleh karena itu, penentu dari makna pragmatik imperatif ini dilihat dari 

wujud penyampaian bahasa dengan konteks situasinya. 
Dengan memahami lebih lanjut, bahwa telaah pragmatik imperatif 

mengaitkan bagaimana bahasa yang digunakan dalam memerintah atau menyuruh 
dapat disampaikan kepada mitra tutur agar melakukan suatu yang diinginkan 
penutur. Pemahaman pragmatik imperatif ini dapat disampaikan dengan tuturan 

imperatif maupun nonimperatif kepada mitra tutur dengan melihat penyampaian 
pada konteks situasinya. Selain itu, pemahaman sebuah tuturan kalimat perintah 

juga mempunyai makna yang mengaitkan dengan konteks atau situasi tutur yang 
melatarbelakangi untuk mengetahui sejauh mana makna tuturan itu disampaikan. 

Dari penjelasan di atas, bahwa penggunaan kalimat imperatif memiliki 

beberapa isi atau arti dalam penyampaiannya seperti berupa ungkapan memerintah, 
memaksa, menyuruh, mengajak, serta meminta. Selain itu, dapat dipahami bahwa 

pragmatik imperatif mengungkapkan kalimat perintah yang berkaitan serta 
melibatkan keberadaan penutur dalam situasi tutur yang mana lebih memfokuskan 

pada penggunaan bahasa dalam suatu makna. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa kajian pragmatik imperatif dalam bahasa Indonesia itu sangatlah kompleks, 
memiliki banyak variasi, terdapat juga fungsi kebahasaan, faktor dan aspek 

kontekstualnya serta dapat diklasifikasikan dalam bentuk kalimat aktif dan pasif. 
Pada ilmu kebahasaan pragmatik imperatif terdapat bentuk atau wujud 

tuturan formal dalam pemakaiannya. Terlebih bentuk tuturan imperatif dalam 
Bahasa Indonesia menjelaskan bentuk imperatif formal atau struktural. Menurut 

Sulastri dalam Rahardi (2005:87) menjelaskan bahwa wujud pragmatik imperatif 
adalah relasi maksud pragmatik menurut makna pragmatiknya, sedangkan dalam 
Kurnia (2010:5) menjelaskan wujud pragmatik imperatif merupakan maksud 

imperatif apabila dikaitkan dengan konteks situasi tutur yang melatarbelakangi. Oleh 
karena itu, Sulastri (2020: 239) menyimpulkan bahwa wujud pragmatik imperatif 

adalah relasi maksud pragmatik apabila dikaitkan dengan konteks situasi tutur yang 
melatarbelakangi. 
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Dalam wujud pragmatik imperatif jika dikaitkan dengan pembelajaran Bahasa 
Indonesia ini dapat menjelaskan realisasi maksud imperatif penutur dalam 

pembelajaran, apabila pengungkapannya dikaitkan dengan ciri formal atau ciri 
strukturalnya. Selain itu, bentuk tuturan imperatif bertujuan menghasilkan suatu 

efek atau hasil berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur kepada mitra tutur. 
Dalam bahasa Indonesia, tuturan imperatif berdasarkan kajiannya telah 
dikelompokkan menjadi beberapa bagian yakni (1) imperatif aktif, dan (2) imperatif 

pasif. Secara struktural, wujud tuturan imperatif formal dapat dituturkan guru 
kepada siswa dalam segala kondisi. Oleh karena itu, adanya kebermacaman bentuk 

imperatif dapat diketahui maksud tuturannya melalui konteks situasi atau kondisi 
setempat. 

Rahardi (2005: 88) menjelaskan imperaktif aktif dalam bahasa Indonesia 
dapat dibedakan berdasarkan penggolongan verbanya yang menjadi dua macam, 
yakni imperaktif aktif yang berciri transitif dan imperatif-aktif berciri intransitif. 

Menurut Mees dalam Rahardi (2005: 23) menyatakan pula kata kerja transitif 
maupun intransitif, keduanya dapat berfungsi sebagai pembentuk kalimat perintah. 

Hal ini ditunjukkan dengan menampakkan subjek perintah tuturan dalam 
memberikan penegasan atau penekanan pada maksud perintah tertentu. 

Imperatif aktif di dalam bahasa Indonesia dapat berciri tidak transitif. Aktif 
intransitif merupakan salah satu jenis dari kalimat aktif yang predikatnya tidak 
membutuhkan suatu objek atau suatu kalimat pernyataan yang tersusun dengan 

kalimat tidak lengkap. Dalam tuturan imperatif aktif intransitif ditandai dengan 
penggunaan awalan ber-, ter-, ke-an, ber-kan pada verbanya. Selain itu, tuturan 

imperatif aktif intransitif dalam situasi resmi seperti-pembelajaran yang ditandai 
dengan penggunaan verba tidak perlu diikuti objek. Oleh karena itu, biasanya 
bentuk tuturan imperatif aktif intransitif pada subjeknya menjadi pelaku atas 

objeknya. 
Pada bentuk kalimat imperatif dapat dengan mudah dibentuk dari tuturan 

deklaratif, yakni dengan menerapkan ketentuan menghilangkan subjek yang 
lazimnya berupa pesona kedua dan menjadikan sebagai objek. Selanjutnya, 

mempertahankan bentuk verba yang dipakai dalam kalimat deklaratif seperti apa 
adanya dan menambahkan partikel–lah pada bagian tertentu untuk memperhalus 
maksud imperatif aktif tersebut. Contoh imperatif aktif intransitif adalah sebagai 

berikut: 
1) “Kamu baca soal berikutnya.” 

2) “Baca soal berikutnya!” 
3) “Bacalah soal berikutnya!” 

Informasi Indeksal: Tuturan ini disampaikan oleh guru kepada 
muridnya pada saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

Pada tuturan imperatif aktif transitif merupakan kalimat aktif yang 

predikatnya berupa verba yang memerlukan objek secara langsung dilengkapi 
dengan objek sehingga terbentuk pola kalimatnya. Dengan kata lain, suatu kalimat 

tidak akan sempurna apabila tidak memiliki objek yang menyertai kata kerja transitif. 
Selain itu, ditemukan adanya pelesapan atau penghilangan unsur pada salah satu 

fungsi kalimat. Menurut Samsuri dalam Andriyanto (2003: 11) pelesapan salah satu 
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fungsi kalimat pada percakapan lisan biasa terjadi. Pelesapan salah satu fungsi 
kalimat tertentu dapat ditafsirkan pengertiannya dengan baik oleh pemakai bahasa. 

Pada tuturan aktif transitif kalimatnya memiliki objek setelah verba. Verba yang 
digunakam dapat berupa verba dasar, frasa verba, yang berawalan per-, me-, me-
kan dan meng-, frasa adjektiftival, maupun frasa preposisionalnya. 

Pada dasarnya kaidah dalam membuat kalimat perintah yang verbanya 
transitif memiliki ketentuan yang sama dengan kaidah aktif intransitif. Namun, dapat 

diperhatikan perbedaan kalimat ditunjukkan bahwa untuk membentuk imperatif aktif 
transitif verba harus diubah menjadi kalimat perintah terlebih dahulu dan dibuat 

tanpa berawalan men-. Sedangkan, kalimat imperatif aktif transitif memiliki dua 
unsur awalan yang tidak perlu dihilangkan, apabila dibentuk dari verba kalimat 

direktif seperti member-, dan memper- pada saat pembentukannya. Contoh 
imperatif aktif transitif adalah sebagai berikut: 

1) “Saudara mengatakan surat tugas sudah terletak di meja.” 

2) “Katakan surat tugas sudah terletak di meja!” 
3) “Katakanlah surat tugas sudah terletak di meja!” 

Dalam tuturan tersebut, bentuk verba kalimat deklaratif ini terdapat unsur 
meN- yang dihilangkan, sehingga pada susunannya membentuk kalimat perintah. 

Selain itu, akhiran pada verba tetap melekat dan dipertahankan yang mana 
predikatnya membutuhkan objek atau pelengkap di dalam susunan kalimatnya. 

Pada tuturan imperatif lazimnya digunakan dalam komunikasi keseharian 

yang dinyatakan dalam tuturan berdiatesis pasif. Berdasarkan ciri struktural, 
penanda tuturan tersebut ditandai dengan penggunaan awalan di-, ter-, atau ter-

kan, pada verba imperatifnya. Dalam konteks resmi pada pembelajaran di kelas 
tidak luput dari penggunaan tuturan imperatif pasif yang dituturkan guru kepada 
siswanya. 

Adapun penggunaan bentuk tuturan yang demikian dalam menyatakan 
maksud imperatif, karena pada pemakaian imperatif pasif terdapat kadar suruhan 

yang dikandung didalamnya cenderung menjadi rendah. Selain itu, bentuk imperatif 
pasif juga dapat mengandung konotasi makna bahwa orang ketigalah yang diminta 

melakukan sesuatu, bukannya orang kedua serta predikatnya berupa predikat 
persona (kata ganti orang disusul oleh verba yang kehilangan awalan). Subjeknya 
sebagai penderita dengan maksud kata kerja yang memberi suatu tindakan pada 

seseorang atau subjeknya. 
Selain itu, kalimat imperatif pasif menjelaskan bahwa kadar permintaan dan 

kadar suruhan yang terdapat di dalam imperatif itu tidak terlalu tinggi, karena 
maksud tuturan itu tidak secara langsung tertuju-kepada orang yang bersangkutan. 

Oleh karena itu, di dalam pemakaian tuturan imperatif pasif terdapat maksud 
penyelamatan muka yang melibatkan muka penutur maupun muka diri si mitra 
tutur. 

1) “Tolong dilanjutkan soal berikutnya” 
2)  “Tolong lanjutkan soal berikutnya” 

Informasi Indeksal : Tuturan ini disampaikan oleh guru kepada muridnya 
pada saat membahas soal-soal pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. 
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Pada kalimat (1) terdapat penanda diikuti tanda penggunaan di- pada verba 
yang merujuk orang ketiga bukan pada orang kedua. Sedangkan, pada kalimat (2) 

sama-sama merujuk ke orang ketiga tanpa diikuti penanda atau awalan imbuhan. 
Dalam kesatunan berbahasa pemakaian tuturan imperatif dalam segi 

pengungkapan memiliki makna imperatif bahasa Indonesia yang beragam. Berbagai 
makna imperatif yang muncul dari suatu konteks dapat berupa kontruksi imperatif 
dan kontruksi nonimperatif. Selain itu, makna imperatif juga sangat dekat dengan 

keberadaan konteks situasi tutur yang melatarbelakanginya. Maka dari itu, makna 
imperatif sangat ditentukan oleh suatu konteks yang mewadahinya seperti dalam 

sebuah pendidikan di sekolah. Menurut Rahardi (2005: 93),  
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya 

Burhanuddin dkk (2015a dan 2015b)), Paridi dkk (2018a dan 2018b), Diana (2019), 
Badelah dkk (2019), Burhanuddin (2019a dan 2019b), Burhanuddin dkk (2019), 
Nurfidah dkk (2020), Burhanuddin dkk (2020), Rusdiawan dkk (2021), Lestari dkk 

(2021), Atmanegara dkk (2022), serta Syahrawati (2022). Burhanuddin dkk (2015a) 
menjelaskan tentang Tindak Tutur Presiden Joko Widodo dalam Penanganan 

Masalah Sosial-politik Bangsa. Burhanuddin dkk (2015b) menjelaskan tentang Tindak 
Tutur Imperatif Khutbah Jumat Dalam Tabloid Suara Muhammadiyah. Paridi dkk 

(2019) mengkaji tentang Pola Penyukukataan Dalam Bahasa Sumbawa. Paridi dkk 
(2018b) menjelaskan tentang Penyuluhan standardisasi sistem fonologi bahasa 
Sumbawa. Diana dkk (2019) mengkaji tentang Gender Dalam Bahasa Samawa 

Tinjauan Antropolinguistik. Badelah dkk (2019) mengkaji tentang Tindak Tutur 
Kesantunan Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 

Sakra: Tinjauan Pragmatik. Penelitian Burhanuddin (2019a) menjelaskan tentang 
Pengembangan Bahasa Sumbawa Standard melalui Penawaran Konsep Tata Aksara 
Bahasa Sumbawa, sedangkan Burhanuddin (2019b) menjelaskan Perbandingan 

{ber-} Bahasa Indonesia dan {ba-} Bahasa Sumbawa Dialek Taliwang. Burhanuddin 
dkk (2019) menjelaskan tentang kompleksitas perubahan bunyi dalam bahasa-

bahasa Halmahera Selatan. Nurfidah dkk (2020) menjelaskan Pemahaman Guru 
Bahasa Indonesia SMA, SMK dan MA di Kota Mataram terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Teks. Burhanuddin (2020) menjelaskan tentang Satuan 
Lingual {ka} dalam Bahasa Sumbawa Dialek Jereweh. Rusdiawan dkk (2021) 
menjelaskan tentang Penyusunan LKS Bahasa Indonesia Berbasis Saintifik untuk 

Guru-Guru SMP/SMA di Kabupaten Lombok Tengah. Lestari dkk (2021) mengkaji 
tentang Tindak Tutur Direktif Dalam Pidato Wakil Gubernur Nusa Tenggara Barat 

dalam Penanganan Penyebaran Virus Korona-19. Atmanegara dkk (2022) mengkaji 
tentang Variasi Bahasa Whatsapp Mahasiswa Magister Bahasa Indonesia Universitas 

Mataram 2021. Adapun Syahrawati dkk (2022) menjelaskan tentang Lanskap Bahasa 
Indonesia pada Penamaan Tempat Makan dan Minum di Taliwang Kabupaten 
Sumbawa Barat. Dilihat dari aspek objek dan aspek pengkajiannya penelitian-

penelitiant tersebut berbeda dengan penelitian ini. 
 

METODE 
Dalam Penelitian ini metode penelitian menggunakan metode deskriptif 

analisis yakni peneliti melakukan analisis data yang dikaitkan dengan penerapan 
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pragmatik imperatif. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, observasi, 
analisis dokumen, catatan lapangan yang disusun oleh peneliti dan hasil data 

disampaikan dalam bentuk uraian naratif. Dengan proses deskripsi analisis peneliti 
dapat mendeskripsikan wujud dan makna imperatif guru dengan mengungkapkan 

hasil informasi secara teliti dan penuh makna. Dengan demikian, penulisan laporan 
penelitian kualitatif hasilnya berisi kutipan-kutipan data dan fakta yang diungkap 
berdasarkan fenomena kenyataan sosial atau karakteristik yang mendeskripsikan 

suatu keadaan yang sebenarnya untuk memberikan dukungan terhadap apa yang 
disajikan dalam laporan. populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua 

Guru yang mengajar di SDN Aik Kangkung Kecamatan Sekongkang, sedangkan 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel ini dilakukan jika pada penelitian terdapat jumlah populasi yang 
besar dan memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian. Adapaun kriteria 
pengambilan sampel ini haruslah benar-benar representative. 

Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan adalah fokus pada data 
primer yang didapat observasi atau pengamatan langsung terhadap subjek dan 

objek penelitian, sedangkan tehnik pengumpulan data menggunakan 1). Metode 
simak peneliti merumuskan prosedur pengumpulan data yang relevan dengan 

metode simak tersebut. Prosedur pengumpulan data ini merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan sebuah informasi data. Dalam melakukan pengumpulan data tanpa 

mengetahui prosedurnya, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. 2). Metode yang berfokus dalam hal 

pengumpulan data penelitian. Metode ini dilakukan dengan menyimak informan 
dalam hal ini Guru yang melakukan pembelajaran pada Sekolah Dasar Negeri Aik 
Kangkung Kecamatan Sekongkang. Dalam penelitian kebahasaan terdapat dua 

metode yang dapat digunakan dalam hal analisis data penelitian kebahasaan. Kedua 
metode tersebut adalah Metode padan intralingual dan metode padan ekstralingual 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN  
Pada bagian analisis data, peneliti akan memaparkan data-data yang 

ditemukan dan dianalisis sesuai dengan tahap analisi data, dalam penelitian terdapat 

4 tahap analisis data, yaitu identifikasi, klasifikasi, interpretasi dan pelaporan atau 
deskripsi. Bagian pertama peneliti akan mengidentifikasi tuturan-tuturan yang 

dicurigai mengandung maksud imperatif, selanjutnya peneliti akan melakukan 
klasifikasi data pada seluruh data yang berupa tuturan imperatif ke dalam bentuk-

bentuk tuturan imperatif, selanjutnya, peneliti akan menginterpretasi tuturan-tuturan 
imperatif berdasarkan klasifikasi data. Bagian interpretasi berarti peneliti akan 
memberi makna pada tuturan-tuturanimperatif sesuai dengan konteks tuturan yang 

ditemukan dalam penelitian, selanjutnya, peneliti akan membuat laporan hasil 
analisis data dengan mendiskripsikan hasil temuan penelitian. 

Tuturan imperatif merupakan salah satu tuturan yang berisi perintah baik 
secara kasar maupun halus kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu sesuai 

dengan yang diperintahkan, artinya, apa yang dituturkan oleh penutur merupakan 
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sesuatu yang harus dilakukan oleh lawan atau mitra tutur nya, penutur 
mengharpkan mitra tutur nya berbuat sesuatu melalui tindakan nyata sesuai dengan 

apa yang disampaika. tindakan nyata dapat saja terjadi jika lawan tutur dapat 
memahami maksud dari tuturan si penutur. berkaitan dengan maksud tuturn 

penutur tidak terlepas dari konteks. dan suatu konteks tuturan mempunyai peran 
penting dalam menafsirkan maksud tuturan. setiap tuturan imperatif yang 
disampaikan para guru memiliki mkna dan maksud yang baik untuk para siswa, 

makna dan maksud dari masing-masing tutran dapat ditangkap dengan baik jika 
mitra tutur dapat memahami konteks tuturan yang ada.  

 
Bentuk tindak tutur imperatif g uru dalam kegiatan pembelajaran di SD 

Negeri Aik Kangkung  
Tuturan Perintah  
Berikut beberapa tuturan perintah atau suruhan biasa baik di dalam ruang 

kelas maupun di luar ruang kelas yang ditemukan dalam penelitian ini.  
(1) Perhatikan di depan! biar kalian tahu apa yang harus dilakukan! 

(TIDRK/TPB/D2))  
Konteks : Tuturan dituturkan oleh guru kelas kepada para siswa kelas 6 

saat proses pembelajaran di dalam kelas. Para siswa sudah bersama 
dengan kelompok masing-masing dan guru memberikan arahan mengenai 
diskusi kelompok. Guru menuturkan dengan intonasi tinggi.  

Berdasarkan proses analisis data, dapat dideskripsikan bahwa tuturan (1) 
merupakan tuturan perintah karena penutur memerintahkan kepada mitra tutur 

untuk melakukan sesuatu. Tuturan tersebut ditemukan peneliti pada saat proses 
pembelajaran di kelas 5, siswa kelas 5 berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 17 siswa 
perempuan dan 13 siswa laki-laki. Tuturan dikatakan perintah karena adanya 

penggunaan kata kerja, yaitu kata tahu. Situasi antara guru dan siswa sedang dalam 
kegiatan proses pembelajaran agama islam di dalam kelas. Dalam proses 

pembelajaran, guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 
mengenai materi pembelajaran. Para siswa sudah mengetahui bahwa akan 

membentuk kelompok tetapi masih saja ribut dan melakukan aktivitas yang lain. 
Bukti yang mengatakan bahwa penutur memerintahkan kepada mitra tutur adalah: 
“Perhatikan di depan! biar kalian tahu apa yang harus dilakukan!”.  

Melalui tuturan tersebut dan berdasarkan konteks tuturan, guru 
memerintahkan kepada para siswa untuk dapat mendengarkan arahan dari guru 

terhadap apa saja yang perlu dilakukan oleh tiap-tiap kelompok. Perlu diketahui 
bahwa tuturan imperatif merupakan salah satu jenis tindak tutur ilokusi. Dari segi 

tuturan imperatif, tuturan (1) mengandung tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi 
berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan serta melakukan sesuatu. Guru 
memerintahkan kepada para siswa untuk medengarkan arahan sebelum masing-

masing kelompok melakukan diskusi atau tugas lainnya. Tindakan yang dilakukan 
para siswa setelah tuturan tersebut adalah berhenti berbicara sendiri dan 

mengarahkanperhatiannya kepada guru dan mulai melakukan tugasnya sesuai 
dengan arahan dari guru. 
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Tuturan Suruhan  
Berdasarkan hasil penelitian dan jumlah data yang diperoleh, peneliti 

menemukan sebanyak 20 tuturan suruhan baik di dalam ruang kelas maupun di luar 
ruang kelas. Menurut KBBI (2008:1057), perintah halus atau suruhan berarti 

perintah yang tampaknya seperti nasihat atau permintaan. Seseorang dapat 
menuturkan perintah dari yang paling kasar sampai yang paling halus. Seseorang 
yang menuturkan perintah secara halus dapat diartikan bahwa penutur ingin 

memperkenankan sesuatu kepada mitra tutur. Berikut beberapa tuturan perintah 
halus baik di dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas yang ditemukan dalam 

penelitian ini.  
(2) Tolong Nurul, dibaca surah al-Furqan itu yah! yang lain dengarkan.” 

(TIDRK/TPH/D4)  
Konteks : Tuturan dituturkan oleh guru kepada siswa kelas 5 pada saat 
proses pembelajaran agama islam di dalam kelas. salah seorang siswa 

diminta untuk membaca surah dalam al-Qur’an dan meminta yang lain 
untuk menyimak bacaan tersebut. Guru menuturkan dengan intonasi tinggi. 

 
Berdasarkan proses analisis data, tuturan (2) merupakan tuturan suruhan 

atau perintah halus karena penutur memerintahkan guna memperkenankan mitra 
tutur untuk melakukan sesuatu. Tuturan tersebut ditemukan peneliti pada saat 
kegiatan proses pembelajaran agama Islam di dalam ruang kelas 5 dengan jumlah 

siswa sebanyak 30 orang siswa, terdiri dari 17 siswa perempuan dan 13 siswa laki-
laki. Tuturan dikatakan suruhan atau perintah halus karena adanya penggunaan kata 

tolong. Situasi yang terjadi antara guru dan siswa adalah kegiatan proses 
pembelajaran yang berupa diskusi kelompok untuk mempelajari surah al-Furqan, 
namun sebelumnya guru meminta salah seorang siswa bernama Nurul untuk 

membaca surah al-Furqan dan meminta siswa yang lain untuk mendengarkan, 
alasan guru meminta salah satu siswa tersebut dikarenakan siswa yang bernama 

Nurul karena dapat membaca al-Quran dengan baik sesuai dengan hukum bacaan 
dalam al-Qur’an. Bukti yang mengatakan penutur memerintahkan secara halus 

kepada mitra tutur adalah: “Tolong Nurul, dibaca surah al-Furqan itu yah! yang lain 
dengarkan”. Melalui tuturan tersebut dan berdasarkan konteks tuturan, guru 
memerintahkan secara halus kepada salah seorang siswa untuk membaca surah al-

Furqan dan meminta siswa yang lain untuk dapat mendengarkannya. Dari segi 
tuturan imperatif, tuturan (2) mengandung tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi 

berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan serta melakukan sesuatu. 
Tindakan yang dilakukan para siswa setelah tuturan tersebut adalah salah seorang 

siswa bernama Nurul mulai membacakan surah al-Furqan, sedangkan siswa lainnya 
secara bersama-sama mendengarkannya.  

 

Tuturan Perintah Permintaan   
Tuturan perintah permintaan memiliki arti, yaitu meminta atau memohon 

sesuatu kepada orang lain. Berikut ini adalah tuturan perintah permintaan di dalam 
dan di luar ruang kelas yang ditemukan dalam penelitian ini.  

(3) Mohon perhatian untuk kelas 5, kegiatan Imtaq sudah dimulai, kok belum 
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ada satupun masuk kedepan! (TIDRK/TPP/D2)  
Konteks : Tuturan dituturkan pagi hari oleh guru kepada seluruh siswa, 

dan khususnya untuk kelas 5. tuturan disampaikan saat kegiatan Imtaq 
jumat sudah dimulai, akan tetapi kelas 5 yang sebagai petugas, belum 

satupun yang duduk di depan memimpin seluruh acara. Guru menuturkan 
dengan intonasi tinggi. 

Berdasarkan proses analisis data, tuturan (3) merupakan tuturan perintah 

permintaan karena penutur meminta kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. 
Tuturan tersebut ditemukan peneliti pada saat pagi hari ketika pelaksanaan kegiatan 

Imtaq Jumat sebelum proses pembelajaran berlangsung. Situasi yang terjadi adalah 
kegiatan Imtaq jumat akan dimulai, namun siswa dari kelas 5 yang bertindak 

sebagai petugas kegiatan tidak ada satupun yang masuk dan menempati barisan 
terdepan. untuk diketahui, bahwa kegiatan Imtaq jumat di isi dengan kegiatan 
pembacaan asmaul Husna, baca surah yaasin, kultum dan pembacaan do’a, siswa 

kelas yang mendapatkan jadwal petugas Imtaq dan telah dibagi tugas masing 
dimana 1 orang sebagai MC, masing-masing 2 orang untuk memimpin kegiatan 

bacaan Asmaul Husna dan Bacaan surah yaasin dan 1 orang sebagai penceramah 
dan 1 orang memimpin doa, tugas-tugas tersebut telah dibagikan seminggu 

sebelumnya dan telah dilakukan latihan beberapa sebelum kegiatan imtaq 
berlansung. 

Guru pembina kemudian menanyakan dan meminta kepada siswa kelas 5 

yang bertindak sebagai petugas untuk dapat duduk di depan dan mengambil posisi 
sesuai dengan tugas yang telah dibagikan. Bukti yang mengatakan bahwa penutur 

meminta kepada mitra tutur adalah: “Mohon perhatian untuk kelas 5, kegiatan 
Imtaq sudah dimulai, kok belum ada satupun masuk kedepan”. Melalui tuturan 
tersebut dan berdasarkan konteks tuturan, guru meminta kepada seluruh siswa 

kelas 5 khususnya yang bertindak sebagai petugas kegiatan Imtaq untuk dapat 
menempati posisi sesuai dengan tugas yang telah dibagikan agar kegiatan tersebut 

dapat di mulai. Dari segi tuturan imperatif, tuturan (3) mengandung tindak tutur 
ilokusi. Tindak tutur ilokusi berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan 

serta melakukan sesuatu. Tindakan yang dilakukan para siswa setelah tuturan 
tersebut adalah siswa kelas 5 yang bertindak sebagai petugas satu-persatu masuk 
ke depan menempati posisi masing-masing, dan ada salah satu petugas 

menyampaikan ke guru bahwa siswa yang bertugas sebagai pembaca do’a tidak 
hadir, guru yang mendapatkan informasi tersebut segera memanggil salah satu 

siswa dari kelas 6 untuk menggantiakn tugas tersebut.  
 

Tuturan Perintah Ajakan dan Harapan   
Tuturan perintah ajakan dan harapan memiliki arti yang kurang lebih sama 

yaitu penutur menganjurkan atau mengharapkan kepada mitra tutur untuk 

melakukan sesuatu. Berikut beberapa tuturan perintah ajakan dan harapan dalam 
proses pembelajaran disekolah baik proses pembelajaran yang berada di dalam 

ruang kelas maupun di luar ruang kelas yang ditemukan dalam penelitian ini.  
(4) Sebelum memulai pelajaran biar kita semua semangat, ayyok, semuanya 

berdiri dan cari tempat yang agak luas yah!” (TIDRK/TPAH/D1)  
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Konteks : Tuturan dituturkan pagi hari oleh guru kelas kepada para siswa 
kelas 4 dalam proses pembelajaran di dalam kelas dimulai. Tuturan 

disampaikan karena ada beberapa siswa yang terlihat mengantuk dan 
lemas, guru mengajak untuk senam perenggangan otot di dalam kelas 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru menuturkan dengan intonasi 
tinggi. 

Berdasarkan proses analisis data, tuturan (4) merupakan tuturan perintah 

ajakan dan harapan karena penutur mengajak dan mengharapkan kepada mitra 
tutur untuk melakukan sesuatu. Tuturan tersebut ditemukan peneliti pada saat 

proses pembelajaran tematik di dalam ruang kelas 4, siswa kelas 4 berjumlah 21 
siswa, yang terdiri dari 6 orang siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Tuturan 

dikatakan perintah ajakan dan harapan karena adanya penggunaan kata ayok. 
Situasi yang terjadi antara guru dan siswa adalah kegiatan proses pembelajaran 
tematik pada jam kedua akan dimulai tetapi guru mengajak para siswa untuk senam 

perenggangan otot terlebih dahulu. Guru mengajak para siswa agar tidak lemas dan 
tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas.  

Namun, ada beberapa siswa yang masih lemas dan belum berdiri untuk 
mengikuti senam perenggangan otot. Bukti yang mengatakan bahwa penutur 

mengajak dan mengharapkan kepada mitra tutur adalah: “Sebelum memulai 
pelajaran biar kita semua semangat, ayyok, semuanya berdiri dan cari tempat yang 
agak luas yah”. Melalui tuturan tersebut dan berdasarkan konteks tuturan, guru 

mengajak dan mengharapkan kepada seluruh siswa kelas 4 untuk berdiri dan mulai 
mengikuti gerakan senam perenggangan otot yang ditampilkan dalam layar 

proyektor. Setelah guru memutarkan video senam perenggangan otot, guru 
mengajak dan mengharapkan agar semua siswa berdiri. Dari segi tuturan imperatif, 
tuturan (4) mengandung tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi berfungsi untuk 

mengatakan atau menginformasikan sesuatu. Guru mengajak dan mengharapkan 
seluruh siswa kelas 4 untuk berdiri dan bersama-sama mengikuti gerakan senam 

perenggangan otot. Tindakan yang dilakukan para siswa setelah tuturan tersebut 
adalah bersama-sama berdiri dan mulai mengikuti gerakan senam perenggangan 

otor dengan semangat dan gembira yang ditampilkan oleh guru melalui layar 
proyektor. 
 

Tuturan Perintah Larangan   
 Berdasarkan hasil penelitian dan jumlah data yang diperoleh, peneliti 

menemukan sebanyak 8 tuturan perintah larangan yang diperoleh dari proses 
pembelajaran di sekolah baik di dalam ruang kelas maupun diluar ruang kelas. 

Larangan berasal dari kata dasar larang. Menurut KBBI (2008:791), larangan berarti 
perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan; sesuatu yang terlarang karena 
dipandang keramat atau suci; sesuatu yang terlarang karena kekecualian. Tuturan 

perintah larangan merupakan tuturan yang mengandung maksud melarang mitra 
tutur untuk mengatakan atau melakukan sesuatu. Berikut beberapa tuturan perintah 

larangan baik di dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas yang ditemukan 
dalam penelitian ini.  

(5) Disana tidak boleh ribut-ribut yah, nanti mengganggu temannya yang 

http://ojs.yplppgriksb.or.id/index.php/lentera/index


 
 
 
 
 

39 |  E d i s i  4    N o .  2    J a n u a r i - J u l i  2 0 2 2  

 

http://ojs.yplppgriksb.or.id/index.php/lentera/index 
 

Jurnal Lentera 
Jurnal Studi Pendidikan 

 

ISSN Cetak: 2685-5542   
ISSN Online: 2685-5550 
 

sholat!” (TIDRK/TPL/D1)  
Konteks : Tuturan dituturkan pagi hari oleh guru kepada para siswa kelas 4 

saat proses pembelajaran agama islam di dalam kelas sebelum siswa kelas 
4 diajak ke Aula untuk melaksanakan sholat dhuha. Guru menuturkan 

dengan intonasi tinggi. 
Berdasarkan proses analisis data, tuturan (5) merupakan tuturan perintah 

larangan karena penutur melarang kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. 

Tuturan tersebut ditemukan peneliti pada saat proses pembelajaran keterampilan di 
dalam ruang kelas 4. Tuturan dikatakan perintah larangan karena adanya 

penggunaan frasa tidak boleh. Situasi yang terjadi antara guru dan siswa adalah 
saat proses pembelajaran berlangsung dan masih tersisa 1 jam pelajaran untuk 

mata pelajaran agama islam, guru bermaksud untuk menggunakan 1 jam tersebut 
untuk mengajak siswa melaksanakan sholat Dhuha berjamaah di pada siswa kelas 4, 
setalah menyampaikan ajakan tersebut, guru juga mengingatkan kepada siswa 

untuk tidak membuat keributan jika telah berada diAula, karena akan dapat 
mengganggu siswa dari kelas lain yang juga sedang melaksanakan sholat dhuha. 

Bukti yang mengatakan bahwa penutur melarang kepada mitra tutur adalah: “Disana 
tidak boleh ribut-ribut yah, nanti mengganggu temannya yang sholat!”. Melalui 

tuturan tersebut dan berdasarkan konteks tuturan, guru melarang kepada para 
siswa kelas 4 untuk tidak ribut karena akan mengganggu siswa dari kelas lain yang 
sedang melaksanakan sholat dhuha di aula. Dari segi tuturan imperatif, tuturan (5) 

merngandung tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi berfungsi untuk mengatakan 
atau menginformasikan serta melakukan sesuatu. Guru melarang para siswa kelas 4 

untuk tidak ribut selama berada di aula untuk melaksanakan sholat dhuha, karena 
akan mengganggu siswa lain yang sedang melaksanakan juga sholat dhuha. 
Tindakan yang dilakukan para siswa setelah tuturan tersebut adalah secara 

bersama-sama siswa kelas 4 menyetujui larangan tersebut, hal tersebut terlihat 
dengan adanya siswa kelas 4 yang menganggukkan kepala nya sambil berkata “Baik 

pak” dan sebagian lagi mengatakan “oke pak” sambil bangun dari tempat duduk 
masing-masing. 

 
Bentuk Tindak Tutur Imperatif Dominan yang Digunakan Guru dalam 
Pembela jaran di SD Negeri Aik Kangkung  

Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat lima bentuk tuturan imperatif yang 
ditemukan, yaitu 1). Tuturan perintah atau perintah biasa, 2). Tuturan suruhan tau 

perintah halus, 3). Tuturan perintah permintaan, 4). Tuturan perintah ajakan dan 
larangan, dan 5). tuturan perintah larangan. setiap tuturan memiliki ciri-ciri atau 

kekhasan yang digunakan sebagai penanda akan keberadaan suatu tuturan. 
Menurut KBBI (2008:269), ciri merupakan tanda khas yang menjadi pembeda 
sesuatu dari yang lain. ciri khas penanda tuturan imperatif dapat berupa suatu tanda 

atau kekhasan dari sebuah tuturan imperatif yang menandakan bahwa tuturan 
imperatif tersebut berisi memerintah, meyuruh, meminta, mengajak, memohon, 

mengajak, ataupun melarang untuk melakukan atau berbuat sesuatu. Berikut 
rekapitulasi tindak tutur imperatif yang ditemukan 

Tabel 4.4. Rekapitulasi Tindak Tutur Imperatif  
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No Penutur  
Jenis Tuturan  Jumla

h 
Persentas
e (%)  

I  II  III  IV  V 

1 Guru I 5 3 4 3 5 20 25,32 

2 Guru II 4 2 - - - 6 7,59 

3 Guru III 2 5 - 1 - 8 10,13 

4 Guru IV 5 2 1 4 - 12 15,19 

5 Guru V 5 3 2 - - 10 12,66 

6 Guru VI 6 1 - - - 7 8,86 

7 Guru VII 4 4 2 3 3 16 20,25 

Jumlah  31  20  9 11  8 

79  100,00  
Persentase (%)  

39,2
4 

25,3
2 

11,3
9 

13,9
2 

10,1
3 

Keterangan: 

Jenis Tuturan I : Tuturan Perintah biasa  
Jenis Tuturan II : Tuturan Suruhan/Perintah halus  

Jenis Tuturan III : Tuturan Perintah Permintaan  
Jenis Tuturan IV : Tuturan Perintah Ajakan dan Harapan   
Jenis Tuturan V : Tuturan Perintah Larangan 

 
Dari table tersebut diatas, dapat dideskripsikan bahwa tindak tutur printah 

biasa ditemukan sebanyak 31 tuturan atau sebesar 39,24 % dari jumlah keseluruhan 
tuturan yang ditemukan, dengan tuturan yang paling banyak disampaikan oleh guru 

VI yaitu guru pembina pramuka yaitu sebanyak 6 tuturan, tuturan perintah halus 
diperoleh sebanyak 20 tuturan atau sebesar 25,32 % dan tuturan yang paling 
banyak disampaikan oleh guru III yaitu guru kelas IV, tuturan ketiga yang dominan 

yaitu tuturan perintah ajakan dan harapa yaitu sebanyak 11 tuturan atau sebesar 
13,92 % dengan tuturan yang paling banyak disampaikan oleh guru kelas IV yaitu 

sebanyak 4 tuturan, yang keempat yaitu tuturan perintah permintaan sebanyak 9 
tuturan atau sebesar 11,39 % dengan tuturan yang paling banyak disampaikan oleh 
guru I atau guru agama islam sebanyak 4 tuturan, dan tuturan kelima yaitu tuturan 

perintah larangan sebanyak 8 tuturan atau sebesar 10,13 % dengan tuturan paling 
banyak juga disampiaikan oleh guru agama islam. 

Selanjutnya, tuturan yang paling dominan dilihat dari penutur, maka yang 
paling banyak yang memberikan tuturan disampaikan oleh guru agama islam (guru 

I) yaitu sebesar 25,32 % dari jumlah keseluruhan tuturan atau sebanyak 20 tuturan, 
tuturan kedua didominasi oleh tuturan guru pembina upacara yaitu guru kelas III 
sebanyak 16 tuturan atau sebesar 20,25 %, ketiga yaitu tuturan dari guru IV yaitu 

guru kelas V yaitu sebanyak 12 tuturan 15,19 %, selanjutnya tuturan guru V yaitu 
guru kelas VI sebanyak 10 tuturan atau sebesar 12,66 %, diikuti oleh guru III (guru 

http://ojs.yplppgriksb.or.id/index.php/lentera/index


 
 
 
 
 

41 |  E d i s i  4    N o .  2    J a n u a r i - J u l i  2 0 2 2  

 

http://ojs.yplppgriksb.or.id/index.php/lentera/index 
 

Jurnal Lentera 
Jurnal Studi Pendidikan 

 

ISSN Cetak: 2685-5542   
ISSN Online: 2685-5550 
 

kelas IV) sebanyak 8 tuturan atau sebesar 10,13 %, urutan keenam yaitu tuturan 
disampaikan guru pembina pramuka, sebanyak 7 tuturan atau sebesar 8,86 %, dan 

terakhir yaitu tuturan oleh guru II yaitu guru PJOK dengan jumlah tuturan sebanyak 
6 tuturan atau sebesar 7,59 %. 
 

Penggunaan  Kata Kerja atau  Verba   
Pada ciri-ciri penanda tuturan imperatif seperti di atas termasuk ke dalam 

bentuk tuturan perintah atau suruhan biasa. Berikut beberapa tuturan perintah atau 
suruhan biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda kata kerja atau verba.  

(6) Perhatikan! Perhatikan! Tok tok tok (ketukan meja)”(TIDRK/TPB/D1 

Konteks :Tuturan dituturkan oleh guru kelas saat proses pembelajaran 
Tema 6 di dalam kelas. Tuturan disampaikan ketika ada salah satu siswi 

yang sedang memberikan pertanyaan kepada salah satu kelompok yang 
sedang presentasi, tetapi keadaan kelas tidak kondusif. Guru 

menuturkannya dengan intonasi tinggi disertai mengetok meja dengan 
spidol 

Tuturan (6) merupakan salah satu bentuk tuturan perintah atau suruhan 

biasa. Tuturan tersebut dikatakan sebagai bentuk tuturan perintah atau suruhan 
biasa karena dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri penanda tuturan. Salah satu 

ciri-ciri penanda tuturan perintah langsung adalah adanya penggunaan kata kerja 
atau verba. Pada tuturan (6) ditemukan adanya penggunaan kata kerja atau verba, 

yakni kata perhatikan. Tuturan tersebut disampaikan guru pada saat proses 
pembelajaran tema 6 pada siswa sedang berlangsung di dalam ruang kelas 6, 
tuturan disampaikan ketika ada salah satu siswi yang sedang memberikan 

pertanyaan kepada salah satu kelompok yang sedang presentasi, tetapi keadaan 
kelas sangat rebut dan membuat suasana tidak kondusif. Penggunaan kata 

perhatikanlah membuktikan bahwa tuturan tersebut termasuk ke dalam ciri-ciri 
penanda tuturan perintah atau suruhan biasa, yaitu kata perhatikanlah yang berarti 
memerintahkan untuk melakukan sesuatu.  

 
Penggunaan Kata Kerja Dasar atau Verba Dasar  

Pada ciri-ciri penanda tuturan imperatif seperti di atas termasuk ke dalam 
bentuk tuturan perintah atau suruhan biasa. Berikut beberapa tuturan perintah atau 

suruhan biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda kata kerja dasar atau verba 
dasar. 

(7) Bagaimana Guntur? sekarang kamu ulangi!” (TIDRK/TPB/D7) 

Konteks : Tuturan dituturkan oleh guru kepada salah satu siswa yang 
bernama Guntur pada saat proses pembelajaran agama Islam di dalam 

kelas 5. Guntur terus saja mengobrol dengan teman sebelahnya tanpa 
memerhatikan guru sama sekali saat menjelaskan materi. Guru menuturkan 

dengan intonasi tinggi. 
Tuturan (7) merupakan salah satu bentuk tuturan perintah atau suruhan 

biasa. Tuturan tersebut dikatakan sebagai bentuk tuturan perintah atau suruhan 

biasa karena dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri penanda tuturan. Salah satu 
ciri-ciri penanda tuturan perintah atau suruhan biasa dengan penanda kata kerja 
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dasar atau verba dasar yaitu adanya penggunaan kata ulangi. Pada tuturan (7) 
ditemukan adanya penggunaan kata ulangi. Tuturan dituturkan oleh guru kepada 

salah satu siswa yang bernama Guntur pada saat proses pembelajaran agama Islam 
di dalam kelas 5. Guntur terus saja mengobrol dengan teman sebelahnya tanpa 

memerhatikan guru sama sekali saat menjelaskan materi. Penggunaan kata ulangi 
membuktikan bahwa tuturan tersebut termasuk tuturan perintah atau suruhan biasa 
dengan ciri-ciri penanda kata kerja dasar atau verba dasar, yaitu kata ulangi yang 

berarti memperkenankan melakukan sesuatu. 
 

Penggunaan Kata Sifat atau Frasa  Adjektiva  
Pada ciri-ciri penanda tuturan imperatif seperti di atas termasuk ke dalam 

bentuk tuturan perintah atau suruhan biasa. Berikut beberapa tuturan perintah atau 
suruhan biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda kata sifat atau frasa adjektiva. 

(8) Kalau sudah semua sekarang cepat berkumpul dengan kelompoknya. 

Cepat!” (TIDRK/TPB/D6)  
Konteks : Tuturan dituturkan oleh guru kepada para siswa kelas 5 pada 

saat proses pembelajaran agama Islam di dalam kelas. Guru membentuk 
siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi tetapi situasi kelas 

sangat ribut. Para siswa sibuk dengan kegiatan masing-masing. Guru 
menuturkan dengan intonasi tinggi. 

Tuturan (8) merupakan salah satu bentuk tuturan perintah atau suruhan 

biasa dengan ciri-ciri penanda kata sifat atau adjektiva. Tuturan tersebut dikatakan 
sebagai bentuk tuturan perintah permintaan karena dapat diidentifikasi berdasarkan 

ciri-ciri penanda tuturan. bentuk tuturan perintah atau suruhan biasa dengan ciri-ciri 
penanda kata sifat atau frasa adjektiva yaitu adanya penggunaan kata cepat. 
Tuturan tersebut disampaikan guru kepada para siswa kelas 5 pada saat proses 

pembelajaran agama Islam di dalam kelas. Guru membentuk siswa menjadi 
beberapa kelompok untuk berdiskusi tetapi situasi kelas sangat ribut. Para siswa 

sibuk dengan kegiatan masing-masing. Penggunaan kata cepat membuktikan bahwa 
tuturan tersebut memiliki ciri-ciri penanda kata sifat atau frasa djektivayang 

merupakan ciri-ciri dari bentuk turan perintah atau suruhan biasa, yaitu kata cepat 
yang berarti meminta melakukan sesuatu.  

 

Penggunaan Frasa  Verbal  yang Berprefiks –lah dan  Frasa 
Preposisional  

Pada ciri-ciri penanda tuturan imperatif seperti di atas termasuk ke dalam 
bentuk tuturan perintah atau suruhan biasa. Berikut beberapa tuturan perintah atau 

suruhan biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda frasa verbal yang berprefiks –lah 
dan frasa preposisional 

(9) Pakailah baju olahraga seharusnya!” (TILRK/TPB/D16)  

Konteks : Tuturan dituturkan pagi hari oleh guru kepada salah satu siswa 
kelas 4 bernama azril saat pelajaran olahraga. saat pelajaran olahraga para 

siswa harus menggunakan seragam olahraga, bukannya menggunakan 
seragam merah putih atau seragam lainnya. Guru menuturkan dengan 

intonasi tinggi. 
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Tuturan (9) merupakan salah satu bentuk tuturan perintah atau suruhan 
biasa. Tuturan tersebut dikatakan sebagai bentuk tuturan perintah atau suruhan 

biasa karena dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri penanda tuturan. Salah satu 
ciri-ciri penanda tuturan perintah atau suruhan biasa dengan penanda frasa verba 

yang berprefiks –lah yaitu adanya penggunaan kata pakailah. Pada tuturan (9) 
ditemukan adanya penggunaan kata pakailah. Tuturan dituturkan pagi hari oleh guru 
kepada salah satu siswa kelas 4 bernama azril saat pelajaran olahraga. saat 

pelajaran olahraga para siswa harus menggunakan seragam olahraga, bukannya 
menggunakan seragam merah putih atau seragam lainnya. Penggunaan kata 

pakailah membuktikan bahwa tuturan tersebut termasuk tuturan perintah atau 
suruhan biasa dengan ciri-ciri penanda frasa verba berprefiks -lah, yaitu kata 

pakailah yang berarti memperkenankan melakukan sesuatu. 
 

PEMBAHASAN  

Penelitian yang berjudul “Tindak Tutur Imperatif Guru dalam Pembelajaran di 
SD Negeri Aik Kangkung Kecamatan Sekongkang” bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk-bentuk tuturan imperatif, bentuk tindak tutur imperatif yang dominan 
digunakan guru dalam pembelajaran, dan tindak tutur imperatif guru sebagai bentuk 

tindakan atau aktivitas siswa. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan 
teori acuan pragmatik, konteks, tindak tutur, tindak tutur ilokusi, dan tuturan 
imperatif. Sasaran dalam penelitian ini adalah tindak tutur guru kepada siswa dalam 

proses pembelajaran dilingkungan sekolah baik di dalam ruang kelas maupun di luar 
ruang kelas yang yang diduga mengandung tuturan imperatif.  

Peneliti mengangkat tuturan imperatif sebagai topik penelitian karena 
penelitian tersebut masih jarang diteliti, khususnya penelitian di ruang lingkup 
sekolah dasar. Hal ini terbukti dari lokasi peneliti melakukan penelitian, yaitu di SD 

Negeri Aik Kangkung. Setelah ditelusuri lebih jauh, di sekolah tersebut belum pernah 
ada yang meneliti mengenai bidang kebahasaan.  

Di samping penjelasan di atas, dalam penelitian ini peneliti juga ingin 
memperoleh pemahaman bagaimana tuturan imperatif dapat mempengaruhi 

pemahaman para siswa dalam menangkap maksud tuturan imperatif berdasarkan 
latar belakang para guru yang berbeda-beda. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan metode simak melalui dua 

teknik pengumpulan data, yaitu teknik rekam dan teknik catat. Berdasarkan metode 
dan teknik pengumpulan data tersebut diharapkan mampu menghasilkan data yang 

berkualitas dan akurat.  
Pada bagian pembahasan, peneliti akan menjawab keseluruhan rumusan 

masalah dengan menghubungkan teori yang menjadi pisau analisis data. Peneliti 
menggunakan teori Alwi (1998) mengenai bentuk-bentuk imperatif dan ciri-ciri 
penanda tuturan imperatif dan teori Leech (1983) mengenai maksud tuturan 

imperatif. Uraian penjelasan dibahas dalam masing-masing rumusan masalah 
sebagai berikut.  
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Bentuk tindak tutur imperatif guru dalam kegiatan pembelajaran di SD 
Negeri Aik Kangkung  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode simak serta teknik rekam 
dan teknik catat sebagai tahap pertama dalam pengumpulan data. Metode simak 

yang digunakan peneliti merupakan salah satu metode dimana peneliti menyimak 
penggunaan bahasa penutur kepada mitra tutur. Proses menyimak penggunaan 
bahasa dapat berupa bahasa tulis maupun bahasa lisan. Penelitian ini menyimak 

penggunaan bahasa lisan. Peneliti menyimak penggunaan bahasa lisan, khususnya 
tuturan imperatif para guru kepada para siswa baik di dalam ruang kelas maupun di 

luar ruang kelas.  
 Untuk mengumpulkan data, cara peneliti menyimak penggunaan tuturan 

imperatif tersebut adalah melalui teknik rekam dan teknik catat. Teknik rekam 
merupakan salah satu cara peneliti untuk mendapatkan data dengan merekam 
segala tuturan para guru kepada siswa di sekolah melalui alat perekam, tepatnya 

saat upacara bendera di lapangan. Tidak hanya menggunakan teknik rekam, peneliti 
juga menggunakan teknik catat. Teknik catat merupakan salah satu cara peneliti 

untuk mendapatkan data dengan mencatat yang tuturan-tuturan yang dicurigai 
mengandung maksud imperatif. Penggunaan dua teknik tersebut sangat membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data dan saling melengkapi data. Kedua teknik 
pengumpulan data tersebut digunakan peneliti dalam mendapatkan data baik di 
dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas.  

Penelitian ini mengkaji tentang tuturan imperatif. Tindak tutur (istilah 
Kridalaksana) „pertuturan‟/speech act, speech event): pengujaran kalimat untuk 

menyatakan agar suatu maksud dari pembicara diketahui pendengar 
(Kridalaksana,1993) dalam Putrayasa (2014:85). Pengujaran kalimat oleh penutur 
kepada mitra tutur menimbulkan respons berupa tindakan untuk menanggapi 

tuturan yang disampaikan. Respons itu bisa berupa tuturan kembali atau tindakan-
tindakan tanpa tuturan. Hal ini berkaitan dengan tindak tutur ilokusi karena tuturan 

imperatif merupakan salah satu tuturan yang termasuk dalam tindak tutur ilokusi.  
Rohmadi (2008:33) menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak 

tutur yang selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu juga 
dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan fungsi tindak tutur ilokusi, 
tuturan imperatif termasuk dalam tuturan dimana penutur ingin supaya mitra tutur 

melakukan sesuatu. Searle (1983) dalam Rahardi (2009:17) menggolongkan tindak 
tutur ilokusi dalam aktivitas bertutur ke dalam lima macam bentuk tuturan, yakni (1) 

asertif, (2) direktif, (3) ekspresif, (4) komisif, dan (5) deklarasi. Tuturan imperatif 
yang menjadi fokus penelitian ini termasuk ke dalam salah satu bentuk tuturan 

direktif, yaitu memerintah (commanding).  
Tuturan-tuturan para guru kepada siswa di SD Negeri Aik Kangkung dianalisis 

menggunakan teori tuturan imperatif untuk mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur 

imperatif pada setiap tuturan yang disampaikan oleh para guru. Alwi (1998:353) 
mengatakan bahwa tuturan perintah digolongkan menjadi tuturan perintah atau 

suruhan biasa, tuturan suruhan atau perintah halus, tuturan perintah permintaan, 
tuturan perintah ajakan dan harapan, tuturan perintah larangan, dan tuturan 

perintah ajakan dan harapan. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, 
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peneliti berhasil menemukan lima bentuk tuturan imperatif, yakni tuturan perintah 
atau suruhan biasa, tuturan suruhan atau perintah halus, tuturan perintah 

permintaan, tuturan perintah ajakan dan harapan, dan tuturan perintah larangan. 
Bentuk-bentuk tuturan imperatif yang ditemukan peneliti, tidak lepas dari 

pengamatan berdasarkan konteks tuturan. Semua tuturan memerlukan konteks 
karena tanpa memahami konteks sebuah tuturan tidak dapat diidentifikasi ke dalam 
bentuk-bentuk tuturan imperatif yang dituturkan para guru kepada siswa.  

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa suatu tindak tutur tidak hanya 
menghasilkan tuturan tetapi juga tindakan. Terbukti dari tuturan-tuturan imperatif 

para guru kepada siswa di SD Negeri Aik Kangkung. Identifikasi dan klasifikasi 
mengenai bentuk-bentuk tuturan imperatif dapat dipahami peneliti dari proses 

pengamatan tindakan yang menjadi respons dari setiap tuturan. Seperti yang 
diungkapkan Rahardi (2005:79) bahwa tuturan imperatif mengandung maksud 
memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan suatu sebagaimana 

diinginkan si penutur. Dengan begitu, tuturan-tuturan imperatif yang dituturkan oleh 
para guru tidak hanya dianggap sebagai sebuah tuturan, tetapi juga menghasilkan 

sebuah tindakan untuk melakukan sesuatu.  
 

Bentuk Tindak Tutur Imperatif Dominan yang Digunakan Guru dalam 
Pembelajaran di SD Negeri Aik Kangkung   

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan lima bentuk tuturan 

imperatif. Setiap tuturan imperatif yang ditemukan pasti memiliki ciri-ciri atau 
kekhasan yang menandai keberadaan tuturan. Seperti pendapat dari KBBI 

(2008:269) yang mengatakan bahwa ciri merupakan tanda khas yang membedakan 
sesuatu dari yang lain, begitu pula dengan ciri penanda tuturan imperatif dalam 
bentuk tuturan perintah atau suruhan biasa yang berbeda ciri penandanya dengan 

bentuk tuturan perintah lainnya.  
Dalam penelitian bentuk tuturan yang paling dominan yang digunakan guru 

dalam pembelajaran di SD Negeri Aik Kangkung adalah bentuk tindak tutur perintah 
atau suruhan biasa, dimana terdapat 31 tuturan yang telah ditemukan, dengan ciri 

khas atau penanda yang berbeda ciri-ciri penanda tersebut ialah tuturan perintah 
atau suruhan biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda kata kerja atau verba, 
tuturan perintah atau suruhan biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda kata kerja 

dasar atau verba dasar, tuturan perintah atau suruhan biasa yang menggunakan 
ciri-ciri penanda kata sifat atau frasa adjektiva, dan tuturan perintah atau suruhan 

biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda frasa verbal yang berprefiks –lah dan 
frasa preposisional 

  
KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap penelitian Tindak 

Tutur Imperatif Guru dalam Pembelajaran di SD Negeri Aik Kangkung Kecamatan 
Sekongkang, peneliti dapat mengambil simpulan bahwa Bentuk-bentuk tuturan 

imperatif yang ditemukan pada penelitian “Tindak Tutur Imperatif Guru dalam 
Pembelajaran di SD Negeri Aik Kangkung Kecamatan Sekongkang” baik di dalam 
ruang kelas maupun di luar ruang kelas sebanyak lima bentuk tuturan, yaitu tuturan 
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perintah atau suruhan biasa, tuturan suruhan atau perintah halus, tuturan perintah 
permintaan, tuturan perintah ajakan dan harapan, dan tuturan larangan. Jumlah 

data keseluruhan yang ditemukan peneliti dalam penelitian tuturan imperatif setelah 
proses triangulasi data adalah sebanyak 79 tuturan yang terdiri dari 31 tuturan 

perintah atau suruhan biasa, 20 tuturan perintah halus, 9 tuturan perintah 
permintaan, 11 tuturan perintah ajakan dan harapan, dan 8 tuturan perintah 
larangan. Bentuk tuturan imperatif yang dominan digunakan para guru baik di dalam 

ruang kelas maupun di luar ruang kelas adalah tuturan perintah atau suruhan biasa 
yang ditemukan sebanyak 31 tuturan. 

Bentuk tindak tutur yang paling dominan yang digunakan guru dlam 
pembelajaran di SD Negeri Aik Kangkung yaitu tuturan perintah atau suruhan biasa 

yaitu ditemukan sebanyak 31 tuturan, dengan ciri khas atau penanda yang berbeda 
ciri-ciri penanda tersebut ialah tuturan perintah atau suruhan biasa yang 
menggunakan ciri-ciri penanda kata kerja atau verba, tuturan perintah atau suruhan 

biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda kata kerja dasar atau verba dasar, 
tuturan perintah atau suruhan biasa yang menggunakan ciri-ciri penanda kata sifat 

atau frasa adjektiva, dan tuturan perintah atau suruhan biasa yang menggunakan 
ciri-ciri penanda frasa verbal yang berprefiks –lah dan frasa preposisional.  

Tindak tidak hanya dilihat tatabahasa namun juga melihat konteks tuturan 
dan respons balik dari sebuah tuturan yang sudah disampaikan. Tuturan yang 
disampaikan menimbulkan bentuk tindakan nyata berupa tindakan siswa sebagai 

bentuk respon atas tutur atau perintah dari guru. 
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